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ABSTRAK 

AFNI DEVANIA 1101592/2011 : Manajemen Transportasi Angkutan Umum di      

          Kecamatan Junjung Sirih 

 

Latar belakang dilakukan penelitian ini karena kurangnya manajemen 

transportasi angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih. Hal ini dibuktikan 

dengan masih kurangnya perencanaan yang baik terhadap kebutuhan transportasi 

angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih ini serta tidak tersedianya angkutan 

umum bagi pelajar untuk ke sekolah yang lokasi sekolahnya agak di terisolir. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen transportasi 

angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok oleh Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informatika. 

Ada 3 (tiga) tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui 

manajemen transportasi angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih yang 

dilakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Solok 

, (2) untuk mengetahui kendala kendala dalam penerapan manajemen transportasi 

angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok, dan (3) untuk 

mengetahui solusi yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Solok dalam meningkatkan manajemen transportasi 

angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen transportasi angkutan 

umum di Kecamatan Junjung Sirih belum terlaksana dengan baik. Dimana 

kendala-kendala yang menghambat dalam melakukan manajemen transportasi 

angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih ini adalah kendala internal berupa 

perilaku masyarakat baik itu petugas Dinas Perhubungan Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Solok, pengusaha jasa angkutan umu (P.O APH) dan 

masyarakat serta kendala eksternal berupa kurangnya armada angkutan umum dan 

kurangnya ketersediaan dana operasional angkutan umum dalam meningkatkan 

manajemen transportasi angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih tersebut. 

Solusi untuk mengatasi kendala yang dapat dilakukan oleh Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informatika Kota Bukittinggi yaitu tindakan pengawasan 

lamgsung ke lapangan untuk menilai kebutuhan masyarakat akan adanya 

transportasi angkutan umum sudah memadai atau tidaknya dan melakukan kerja 

sama dengan berbagai pihak seperti perusahaan jasa angkutan umum (P.O APH), 

Walinagari, Camat Junjung Sirih secara bersama-sama meningkatkan manajemen 

transportasi angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi 

sebagai urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahann 

keamanan. Pembangunan sektor transportasi diarahkan pada terwujudnya sistem 

transportasi yang handal , berkemampuan tinggi dan diselenggarakan secara 

efektif dan efisien dalam menunjang dan sekaligus menggerakkan dinamika 

pembangunan, mendukung mobilitas manusia, barang serta jasa (Sakti,2011:13)  

Transportasi merupakan tulang punggung perekonomian suatu bangsa. 

Buruknya sistem transportasi akan merugikan dari segi ekonomi secara 

menyeluruh. Transportasi juga bagian dari hidup kita, makin baik sistem 

transportasi semakin baik kehidupan kita. Bagaimanapun dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dalam suatu kota secara umum bisa dikatakan peranan angkutan 

umum makin bertambah (Zulfiar,2010:1).  

Pembangunan transportasi bertujuan untuk memperlancar arus angkutan 

orang dan barang dalam kehidupan bangsa dan negara di seluruh wilayah dan 

daerah , termasuk pula angkutan ke/dari daerah pedesaan dan terpencil. Untuk 

menunjang pembangunan yang semakin meningkat diharapkan agar kegiatan-

kegiatan transportasi dapat diselenggarakan secara serasi, seimbang, 

terkoordinasi, terkondolisasi dan terintegrasi. Pemerintah sebagai regulator 

diharapkan kegiatan pelayanan trasnportasi berlangsung lancar, tertib dan teratur, 

serta berkapasitas 

1 
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 cukup. Namun kenyataannya tujuan pembangunan transportasi tersebut belum 

bisa dirasakan oleh sebagian masyarakat yang tinggal didaerah pedesaan yang 

jauh dari pusat kota. 

Salah  satu  aspek  transportasi  yang  menyangkut  hajat  hidup  orang  

banyak  adalah angkutan umum. Pengembangan angkutan umum masal berbasis  

jalan di wilayah perkotaan di Indonesia  diarahkan  untuk menciptakan  pelayanan  

yang  handal  dan  terjangkau  oleh  seluruh lapisan  masyarakat  pengguna  jasa  

angkutan  umum.  Pada  jangka  panjang,  diharapkan keberadaan  pelayanan  

angkutan  umum  yang  handal  akan mampu mengurangi  ketergantungan 

masyarakat terhadap penggunaan kendaraan pribadi.   

Transportasi sering dikaitkan dengan aksesbilitas suatu wilayah. Dalam 

pembangunan perdesaan keberadaan prasarana dan sarana tranportasi tidak dapat 

diabaikan dalam suatu rangkaian program pembangunan. Namun pada umumnya 

masyarakat desa mempunyai keterbatasan pada sarana transportasi. Keterbatasan 

aksesbilitas berupa angkutan umum yang menjadi masalah di Kecamatan Junjung 

Sirih Kabupaten Solok.  

Kecamatan ini terdiri dua nagari di dalamnya yaitu Nagari Paninggahan 

dan Nagari Muaro Pingai dimana di daerah ini masih minimnya sarana angkutan 

umum dari pemerintah daerah. Kurangnya sarana angkutan umum di daerah ini 

memang sudah diakui masyarakat sejak lama. Keterbatasan aksesbilitas ini 

menjadi salah satu masalah bagi para pelajar dimana dengan minimnya sarana 

angkutan umum yang ada  
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di wilayah tersebut, membuat mereka memilih untuk menggunakan 

kendaraan pribadi seperti kendaraan bermotor roda dua untuk berpergian ke 

sekolah.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2014 jumlah 

angkutan penumpang di Kecamatan Junjung Sirih ini hanya 5 buah kendaraan 

umum sementara jumlah penduduk di Kecamatan Junjung Sirih sekitar 11.704 

jiwa. Terlihat tidak begitu terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan adanya 

sarana angkutan umum yang memadai.   

Penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat di 

Kecamatan Junjung Sirih yang bernama Roslaini , berikut petikan wawancara 

yang penulis lakukan pada tanggal 18 November 2014 : 

“..untuk angkutan umum di daerah ini memang sangat kurang walaupun 

ada paling hanya 3 buah saja itu pun perlu menunggu lama untuk dapat 

berangkat serta lama pula untuk menunggu angkutan umum yang akan 

datang kemudian. Selain itu angkutan umum di sini hanya mangkal di 

balai paninggahan saja sementara nagari paninggahan masih banyak 

jorong yang belum di lalui angkutan umum, jadi kami yang tinggal jauh 

dari balai paninggahan terpaksa pergi ke balai dulu baru bisa menaiki 

angkutan umum tersebut.” 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 10 November 

2014, penulis mengamati banyaknya anak sekolah baik SMP ataupun SMA yang 

mengendarai sepeda motor roda dua di daerah Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok. Pengendara di bawah umur ini mengendarai sepeda motor roda 

duanya ini untuk pergi ke sekolah dikarenakan tidak adanya angkutan umum/ bus 

sekolah yang dapat mereka tumpangi. Para orang tua mengeluhkan tidak adanya 

angkutan umum yang dapat digunakan oleh anak mereka untuk pergi ke sekolah, 

sementara jarak dari rumah mereka sangat jauh. Sehingga membuat para orang tua 

mencari jalan alternatif  
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seperti memperbolehkan anak mereka untuk menggunakan kendaraan 

bermotor roda dua ke sekolah. Sedangkan jika dilihat dari segi Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan itu sangat 

melanggar.  

Menurut hasil wawancara ( 20 November 2014) dengan salah satu 

masyarakat yang bernama Ekrita (31 tahun) seorang guru SMP 2 Muaro Pingai 

Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok, beliau mengatakan bahwa banyak 

siswa sekolah sekarang yang mengendarai sepeda motor ke sekolah. Padahal anak 

yang usianya masih dibawah 17 tahun itu kebanyakan belum dapat memikirkan 

baik dan buruknya atas perbuatan yang dilakukan. Mereka cenderung berpikir 

masih labil, apalagi membawa kendaraan bermotor, mereka hanya merasakan 

senangnya saja. Namun kami juga tidak bisa melarang mereka untuk tidak 

membawa motor dikarenakan di daerah kecamatan ini memang tidak ada 

angkutan yang menuju sekolah. Mereka memakai sepeda motor ke sekolah 

dikarenakan rumah mereka yang jauh dari sekolah serta tidak adanya angkutan 

yang dapat mereka tumpangi,  

Sementara dalam  Undang-Undang  No.  22  Tahun 2009  tentang  Lalu  

Lintas  dan  Angkutan  Jalan, tertulis  bahwa  lalu  lintas  dan  angkutan  jalan 

dikuasai  oleh  negara  dan  pembinaannya dilakukan  oleh  pemerintah.  Artinya  

bahwa pengadaan  dan  penyelenggaraan  angkutan umum  itu  ada  pada  

pemerintah.  Karena menyangkut  kepentingan  orang  kebanyakan yang  mampu  

mendukung  kegiatan  sosial  dan ekonomi,  maka  penyelenggaraannya  harus 

diatur  secara  ketat  dan  bijaksana.   
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Pada kenyataannya masih kurangnya perencanaan transportasi yang 

memadai dari pemerintah daerah untuk mengatasi persoalan minimnya angkutan 

umum yang dapat digunakan masyarakat serta para pelajar untuk pergi ke sekolah 

di Kecamatan Junjung Sirih ini. Sehingga masih ada masyarakat di daerah 

kecamatan ini yang belum bisa menggunakan angkutan umum untuk melancarkan 

aktivitas perjalanan masayarakat di kecamatan ini. 

Semua aspek  kehidupan  bangsa  tergantung  pada  sektor  yang  satu  ini,  

yang  berfungsi  sebagai pendorong,  penunjang  dan  penggerak  pertumbuhan  

perekonomian.  Artinya  jika  sektor transportasi  ini  tidak  digarap  dengan  baik  

maka  dapat  dipastikan  pengembangan  serta pemerataan  pembangunan  dan  

hasil-hasilnya  tidak  dapat  dinikmati  secara  optimal  untuk seluruh rakyat. 

Penataan  sistem  transportasi  harus  dilakukan  secara  terpadu  sebagai  satu  

kesatuan sistem  transportasi  nasional  agar  mampu  mewujudkan  tersedianya  

jasa  transportasi  yang seimbang dengan tingkat kebutuhan/permintaan, yang 

layak dengan biaya murah sehingga dapat terjangkau oleh seluruh rakyat.  Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk mengangkat masalah dengan judul “Manajemen 

Transportasi Angkutan Umum Di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten 

Solok ” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas maka, peneliti tentukan bahwa 

identifikasi masalah ini adalah: 
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1. Kurangnya manajemen perencanaan transportasi dari pemerintah 

daerah untuk mengatasi persoalan minimnya sarana angkutan umum 

yang dapat digunakan masyarakat serta para pelajar untuk pergi ke 

sekolah di Kecamatan Junjung Sirih. 

2. Kurangnya sarana angkutan umum dari pemerintah, untuk pergi ke 

sekolah apalagi bagi sekolah yang berlokasi sangat jauh dari tempat 

tinggal para pelajar  

3. Banyaknya pelajar yang memilih memakai kendaraan bermotor roda 

dua untuk berangkat ke sekolah dikarenakan tidak ada angkutan umum 

yang dapat mereka gunakan. 

C. BATASAN MASALAH 

Dari berbagai identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti mengingat keterbatasan waktu dan tenaga. Masalah yang 

menjadi batasan dalam penulisan proposal penelitian ini adalah mengenai 

“Manajemen Transportasi Angkutan Umum Di Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok ” 

D.  RUMUSAN MASALAH  

Berdasakan batasan masalah diatas, maka peneliti menyimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan manajemen transportasi angkutan umum oleh Dinas 

Perhubungan Komunikasi dan Informatika di Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok ? 
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2. Apa saja kendala yang ditemukan dalam penerapan manajemen 

transportasi angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok 

? 

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi persoalan manajemen transportasi 

angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok ? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut  

: 

1. Tujuan Umum 

Untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen transportasi angkutan 

umum di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok oleh Dinas 

Perhubungan, Komunikasi dan Informatika.  

2. Tujuan Khusus  

Menjelaskan bagaimana kendala serta solusi untuk mengatasi persoalan 

manajemen transportasi angkutan umum di Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok 

F. MANFAAT PENELITIAN  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan 

dan keilmuan yang terkait Ilmu Administrasi Negara, khususnya 

Manajemen, dan Kebijakan Publik.  

2. Secara Praktis penelitian ini bermanfaat bagi : 
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1. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika, untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan adanya angkutan umum yang memadai di 

Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok.   

2. Bagi pelajar, untuk memberikan kemudahan akses menuju sekolah 

dengan adanya amgkutan umum yang memadai. 

3. Bagi masyarakat , memberikan sarana transportasi angkutan umum 

yang memadai di seluruh Kecamatan Junjung Sirih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


